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ABSTRAK

Jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan gengaman
tangan, power otot lengan dan kelentukan terhadap hasil bantingan atlet gulat di Sekolah
Olahraga Negeri Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 09 September sampai
dengan 27 september 2024. Sampel sebanyak 15 atlet. Pengumpulan data menggunakan
instrument tes dan pengukuran. Teknik analisis yang digunakan menggunakan uji regresi
dan korelasi dengan bantuan SPSS versi 26. Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada
hubungan signifikan antara kekuatan genggaman tangan terhadap hasil bantingan dengan
nilai sig sebesar 0,023>0,05, hubungannya dapat dilihat dari koefisien determinasi R=0,988
yang berarti bahwa berkorelasi sempurna. Kemudian ada hubungan signifikan antara
kontribusi power otot lengan terhadap hasil bantingan dengan nilai sig 0,00<0,05,
hubungannya dapat dilihat dari koefisien determinasi R=0,981 yang berarti bahwa
berkorelasi sempurna. Serta ada hubungan signifikan antara kontribusi kelentukan terhadap
hasil bantingan dengan nilai sig 000<0,05, hubungannya dapat dilihat dari koefisien
determinasi R=0,720 yang berarti bahwa berkorelasi kuat. Terakhir ada hubungan
hubungan signifikan antara kontribusi kekuatan genggaman tangan, power otot lengan, dan
kelentukan terhadap hasil bantingan pada atlet gulat Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya
dengan nilai sig sebesar 0,00>0,05 hubungannya dapat dilihat dari koefisien determinasi

R=0,973 yang berarti bahwa berkorelasi sempurna.

Kata kunci: Genggaman Tangan, Power Otot Lengan, Kelentukan, Bantingan Gulat
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ABSTRACT

This quantitative research aims to examine the relationship between hand grip strength,
arm muscle power, and flexibility with the wrestling throw performance of athletes at the
Sriwijaya State Sports School. The research was conducted from September 9 to September
27, 2024. A sample of 15 athletes was used. Data collection was carried out using test
instruments and measurements. The analysis technique used regression and correlation
tests with the help of SPSS version 26. The conclusion of this study is that there is a
significant relationship between hand grip strength and throw performance, with a
significance value of 0.023 > 0.05. The relationship is shown by the coefficient of
determination R = 0.988, indicating a perfect correlation. Then, there is a significant
relationship between arm muscle power contribution and throw performance, with a
significance value of 0.00 < 0.05. The relationship is shown by the coefficient of
determination R = 0.981, indicating a perfect correlation. There is also a significant
relationship between flexibility contribution and throw performance, with a significance
value of 0.000 < 0.05. The relationship is shown by the coefficient of determination R =
0.720, indicating a strong correlation. Lastly, there is a significant relationship between
the combined contribution of hand grip strength, arm muscle power, and flexibility on throw
performance in wrestling athletes at the Sriwijaya State Sports School, with a significance
value of 0.00 < 0.05. The relationship is shown by the coefficient of determination R =

0.973, indicating a perfect correlation.

Keywords: Hand Grip Strength, Arm Muscle Power, Flexibility, Wrestling Throw
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Menurut Destriana dalam Ramadhani et al., (2022) Olahraga merupakan bagian

unsur dari kehidupan manusia, jika dilakukan dengan cara yang tepat maka akan
membawa dan membangun suatu kegiatan positif. Olahraga adalah segala kegiatan
yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani dan sosial. Gulat sebagai bentuk olahraga beladiri individu, sering
kali melibatkan dua orang yang saling berhadapan dengan tujuan menarik,
mendorong, menjegal, dan membanting lawannya hingga salah satu pegulat
berakhir dengan kedua bahunya menempel pada matras. Terdapat dua gaya utama
dalam gulat, yaitu gaya bebas (free style) dan gaya Greco-Roman, yang memiliki
peraturan yang berbeda (Napitupulu et al., 2023). Gaya bebas mengizinkan pegulat
menggunakan seluruh anggota tubuhnya secara aktif, baik untuk menyerang
maupun bertahan dari serangan lawan, dengan pengecualian pada daerah tubuh

yang dianggap vital, seperti mata dan kemaluan.

Seorang pegulat diharapkan memiliki kondisi fisik yang kompleks untuk
mendukung pencapaian prestasi yang diinginkan. Menurut Yudi, (2020),
komponen-komponen kondisi fisik dapat diuraikan sebagai berikut: kekuatan
(strength), daya tahan (endurance), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility),
keseimbangan (balance), koordinasi (coordination), kelincahan (agility), ketepatan
(accuracy), dan reaksi (reaction). Latihan kondisi fisik harus dilakukan secara
teratur dan sudah terprogram dengan baik, hal itu berguna untuk meningkatkan
kondisi fisik pemain secara benar dan bertahap, oleh sebab itu kondisi fisik
sangatlah penting bagi pemain, karena bisa meningkatkan kualitas bermain individu

(Nugraha & Syafi’i, 2022).

Olahraga gulat memiliki komponen kebugaran jasmani di antaranya
kelentukan, kekuatan, dan daya tahan merupakan unsur penting dalam olahraga
gulat. Kelentukan diperlukan untuk menjalankan teknik bantingan tanpa cidera.

Teknik dasar gulat melibatkan bantingan, jatuhan, dan kuncian, yang harus dikuasai
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oleh setiap pegulat. Teknik bantingan memanfaatkan kekuatan otot lengan dan paha
untuk mengalahkan lawan, sementara teknik jatuhan digunakan untuk
meminimalisir cidera akibat bantingan. Teknik kuncian, sebagai teknik dasar
terakhir, menjadi kunci kemenangan dalam olahraga gulat, oleh karena itu, setiap
pegulat perlu menguasai ketiga teknik dasar tersebut, tetapi genggaman atau grip
sangat penting dalam pelaksanaan bantingan, daya ledak dipusatkan di tangan,
apabila genggaman tidak kuat maka bantingan tidak maksimal (Bintoro &

Nugraheningsih, 2021).

Salah satu teknik dalam olahraga gulat yaitu teknik bantingan yang merupakan
serangan yang memiliki nilai. Teknik bantingan dilakukan dengan mengangkat
lawan yang kemudian dilanjutkan dengan gerakan menjatuhkanya ke matras.
Teknik bantingan terdiri dari beberapa macam yaitu tenik bantingan pinggang,
teknik bantingan bahu dan teknik bantingan kayang, dan lain-lain. Untuk melakukan
suatu teknik bantingan diperlukan beberapa komponen yang harus dilatih secara
terus menerus guna memperoleh hasil yang maksimal. Komponen- komponen yang

dibutuhkan antara lain: kekuatan otot, genggaman tangan dan kelentukan.

Kekuatan otot sangat penting dalam olahraga gulat, khususnya dalam teknik
bantingan karena tanpa adanya kekuatan otot yang baik maka tidak akan tercipta
suatu teknik bantingan yang baik, begitu juga sebaliknya dengan kekuatan otot yang
baik maka akan tercipta suatu suatu teknik bantingan yang baik. Kekuatan otot yang
digunakan dalam teknik bantingan, khususnya dalam teknik bantingan pinggang
antara lain: kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung dan kekuatan otot
tungkai. Kekuatan otot lengan berfungsi untuk menarik dan mendorong lawan guna
menghilangkan kesetabilan dalam bertahan, kemudian secara bersama-sama
kekuatan otot lengan dan kekuatan kekuatan otot tungkai menarik dan mengangkat
lawan, sedangkan kekuatan otot punggung berfungsi untuk menopang badan lawan
ketika diangkat dan akan dilakukan bantingan. Genggaman tangan berfungsi untuk
menjaga lawan agar tetap berada dalam penguasaan dengan cara mengaitkan kedua
tangan ketika menguasai lawan. Genggaman tangan yang kurang kuat akan

mengakibatkan pegulat kehilangan lawan saat melakukan penyerangan. Sedangkan
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kelentukan diperlukan ketika pegulat yang akan membanting memutarkan tubuh
dan membanting dengan cepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Andesa et al., 2017) bahwa fleksibilitas atau kelentukan memberikan kontribusi

terhadap kecepatan bantingan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa masih terdapat atlet
gulat di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya yang belum menunjukkan performa
maksimal dalam melaksanakan teknik bantingan. Ketika melakukan bantingan, atlet
seringkali terlihat kurang bertenaga dan kurang menggunakan kekuatan tubuh
secara optimal. Hal ini menyebabkan gerakan bantingan yang dilakukan menjadi
tidak sekuat yang diharapkan. Selain itu, gerakan bantingan juga masih terlihat kaku
dan kurang lentur, yang seharusnya memberikan efek yang lebih efektif dalam
menekan atau mengendalikan lawan. Dalam beberapa kesempatan, terutama saat
menarik atau membalik lawan, terlihat bahwa genggaman tangan atlet kurang kuat
dan tidak stabil. Ini berpotensi mempengaruhi kontrol terhadap lawan dan
mengurangi keberhasilan teknik bantingan yang dilakukan. Kekuatan genggaman
tangan yang lemah juga bisa menyebabkan kesulitan dalam mempertahankan posisi
atau mengeksekusi teknik lanjutan setelah bantingan. Semua faktor ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan yang perlu dibenahi, baik dalam hal
kekuatan fisik, kelenturan gerakan, maupun teknik genggaman tangan, agar atlet
dapat mencapai hasil yang lebih optimal dalam pertandingan. Diperlukan perhatian
khusus terhadap aspek-aspek ini, melalui latihan yang lebih intensif dan terarah,
untuk meningkatkan kekuatan, kelenturan, dan keterampilan teknis yang diperlukan

dalam melaksanakan bantingan secara efektif.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Khoerul Ummah,
(2022) yang berjudul "Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan Pinggang
Terhadap Hasil Bantingan Teknik Sasaetsuri KOMI ASHI Pada atlet Judo Putra
Kota Bandar Lampung", menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan dan kelentukan pinggang, terhadap hasil bantingan

teknik sasae sturi komi ashi pada atlet judo Kota Bandar Lampung.
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Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kekuatan genggaman tangan, power otot lengan, dan kelenturan
tubuh terhadap hasil bantingan atlet gulat putra di Sekolah Olahraga Negeri
Sriwijaya. Penelitian ini penting untuk memberikan wawasan kepada pelatih dalam
merancang program latihan yang lebih spesifik dan efektif untuk meningkatkan
teknik bantingan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
praktis bagi pelatih dalam mengoptimalkan latihan sesuai dengan kebutuhan fisik
atlet, sehingga teknik bantingan menjadi lebih maksimal. Oleh karena itu, penelitian
ini berjudul “Hubungan Kekuatan Genggaman Tangan, Power Otot Lengan, dan
Kelentukan Terhadap Hasil Bantingan Atlet Gulat Putra di Sekolah Olahraga Negeri
Sriwijaya”.

1.2. Permasalahan Penelitian

1.1.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang terjadi dilokasi

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Genggaman tangan yang kurang maksimal sehingga lawan masih sering
terlepas
2. Saat akan membanting atlet masih kesulitan untuk mengangkat lawan
karena belum memiliki tenaga yang cukup
3. Momentum bantingan yang dihasilkan atlet kurang tepat dipengaruhi oleh
posisi punggung yang kurang membungkuk karena kelentukan yg kurang
baik.
4. Unsur konsisi fisik seperti kekuatan genggaman tangan, power otot lengan
dan kelentukan yang lemah mempengaruhi hasil bantingan.
1.1.2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya kontribusi
kekuatan genggaman tangan, power otot lengan dan kelentukan terhadap hasil
bantingan atlet gulat di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya.
1.1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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. Apakah terdapat hubungan antara genggaman tangan terhadap hasil

bantingan atlet gulat Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya?

. Apakah terdapat hubungan antara power otot lengan terhadap hasil

bantingan atlet gulat Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya?

. Apakah terdapat hubungan antara kelentukan terhadap hasil bantingan atlet

gulat Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya?

. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan genggaman tangan, power otot

lengan, dan kelentukan terhadap hasil bantingan olahraga gulat di Sekolah
Olahraga Negeri Sriwijaya?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui kontribusi kekuatan genggaman tangan terhadap hasil
bantingan atlet gulat di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya

Untuk mengetahui kontribusi power otot lengan terhadap hasil bantingan
atlet gulat di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya

Untuk mengetahui kontribusi kelentukan terhadap hasil bantingan atlet gulat
di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya

Untuk mengetahui kontribusi kekuatan genggaman tangan, power otot
lengan dan kelentukan terhadap hasil bantingan atlet gulat di Sekolah
Olahraga Negeri Sriwijaya

1.4. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa memberikan:

1.

a.

Manfaat Teoritis:

Dapat menunjukkan bukti-bukti ilmiah tentang hubungan kekuatan
genggaman tangan, power otot lengan, kelentukan dalam bantingan olahraga
gulat.

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam penelitian kedepannya
Manfaat Praktis:

Bagi guru Penjaskes, sebagai informasi yang dapat digunakan oleh guru

dalam meningkatkan kemampuan bantingan dalam olahraga gulat.
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Bagi siswa, sebagai sarana dalam meningkatkan kemampuan bantingan
dalam olahraga gulat.

Bagi sekolah, sebagai pedoman dalam penyusunan program dan
pembelajaran bela diri, khususnya untuk olahraga gulat.

Bagi pembaca, sebagai bahan bacaan dan referensi dalam rangka

mengembangkan khasanah ilmu.
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